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ABSTRAK 

Penyakit kulit yang secara signifikan dapat mempengaruhi kualitas hidup karena 

dapat menjadi penyakit kulit yang kronik, salah satunya dermatitis seboroik atau 

seborrhea. Saat ini seborrhea masih banyak ditemukan di kalangan masyarakat 

terutama pada bayi, namun masyarakat terkesan masih kurang perduli, padahal 

kelainan ini dapat mempengaruhi Kesehatan kulit sebesar 3-5% dari populasi 

penduduk dunia. Sedangkan pada bayi, 70% bayi rentan umur 3 bulan sampai 1 tahun 

mengalami seborrhea dengan perbandinga 46,64% pada bayi laki-laki dan 55,56% 

pada bayi perempuan.. Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah untuk 

melakukan asuhan kebidanan pada bayi M usia 3 bulan dengan seborrhea di Praktik 

Mandiri Bidan R di kota Bogor.  

Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah laporan 

kasus, dengan pendekatan manajemen kebidanan dan menggunakan metode 

pendokumentasian SOAP (subjektif, objektif, analisa, dan penatalaksanaan). 

Sedangkan Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, 

pemeriksaan fisik, observasi, studi dokumentasi dan studi literatur.  

Hasil pengkajian data subjektif dari hasil anamnesa diperoleh bahwa dikepala bayi 

M terdapat kerak yang menempel dan sangat banyak, dan hasil pemeriksaan fisik 

dengan melakukan inspeksi, palpasi, perkusi, auskultasi pada seluruh bagian tubuh, 

dari hasil pemeriksaan didapatkan kerak, tebal, berwarna kekuningan pada bagian 

kepala depan, kepala belakang dan pipi sebelah kiri. Penatalaksanaan yang diberikan 

yaitu dengan memberikan penyuluhan mengenai personal hygiene,  memberitahu cara 

perawatan untuk menghilangkan kerak dan memberikan terapi krim hydrocortisone 

0,5%. 

Kesimpulan dari asuhan pada bayi M usia 3 bulan sudah mendapatkan asuhan 

kebidanan dengan tepat sehingga permasalahan pada bayi dengan seborrhea telah 

teratasi pada hari ke-30 setelah dilakukan intervensi. Saran bagi lahan praktik agar 

lebih meningkatkan kualitas pelayanan dengan memberikan Pendidikan kesehatan 

khususnya dalam menangani bayi dengan seborrhea. Bagi profesi agar dapat 

meningkatkan kualitas asuhan sesuai dengan teori yang terus berkembang namun tetap 

berdasarkan wewenang sebagai bidan sehingga mengaplikasikan ilmu kedalam asuhan 

dengan terlaksana dengan baik. Bagi kleluarga bayi M masih perlu dilakukan 

penyuluhan dan pelatihan agar mampu memberdayakan diri di keluarga terkhusus 

dalam menghadapi penyakit kulit seperti seborrhea. 
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Abstrack 

Skin diseases that can significantly affect the quality of life because they can 

become chronic skin diseases, one of which is seborrheic dermatitis or seborrhea. 

Currently, seborrhea is still commonly found in the community, especially in infants, 

but people seem to still care less, even though this disorder can affect skin health by 3-

5% of the world's population. Whereas in infants, 70% of infants aged 3 months to 1 

year experienced seborrhea with a ratio of 46.64% in male infants and 55.56% in 

female infants. The purpose of writing this final report is to provide midwifery care for 

a 3-month-old baby M with seborrhea at the Independent Practice of Midwife R in the 

city of Bogor. 

The method used in the preparation of this final report is a case report, with a 

midwifery management approach and using the SOAP documentation method 

(subjective, objective, analysis, and management). While the data collection techniques 

using interview techniques, physical examinations, observations, documentation 

studies and literature studies. 

The results of the assessment of subjective data from the anamnesis results showed 

that on the head of baby M there was a lot of attached crusts, and the results of a 

physical examination by inspection, palpation, percussion, auscultation on all parts of 

the body, from the examination results obtained crusts, thick, yellowish in color on the 

parts of the body. front head, back head and left cheek. The treatment given is by 

providing counseling about personal hygiene, telling how to treat it to remove crusts 

and giving 0.5% hydrocortisone cream therapy. 

The conclusion of the care for infants M aged 3 months received proper midwifery 

care so that the problems in infants with seborrhea were resolved on the 30th day after 

the intervention. Suggestions for the practice area to further improve the quality of 

service by providing health education, especially in dealing with infants with 

seborrhea. For the profession to be able to improve the quality of care in accordance 

with the theory that continues to develop but based on the authority as a midwife so 

that applying the science of care is carried out properly. For the family of baby M, they 

still need to provide counseling and training to be able to empower themselves in the 

family, especially in dealing with skin diseases such as seborrhea. 
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